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ABSTRAK

Website Desa Karangsoka berfungsi sebagai sarana partisipasi warga dalam memberikan masukan, saran,
atau melaporkan permasalahan yang dihadapi. Hal ini menciptakan sinergi antara pemerintah desa dan warga
untuk meningkatkan kualitas kehidupan serta memperkuat ikatan sosial dalam komunitas. Website berperan
sebagai jembatan digital yang memperkaya dialog dan kerja sama antara pemerintah lokal dengan warganya,
membangun kerangka kerja yang lebih transparan, inklusif, dan efektif dalam memenuhi kebutuhan dan aspirasi
masyarakat. Penelitian ini mengembangkan website Desa Karangsoka menggunakan metode Extreme
Programming (XP) untuk menemukan pola dan praktik terbaik guna meningkatkan kualitas dan efisiensi
pengembangan perangkat lunak dengan metode tersebut. XP merupakan metode pengembangan perangkat lunak
yang menekankan respons terhadap perubahan kebutuhan pelanggan, komunikasi yang intensif, dan pengujian
berkelanjutan. Pengembangan website SO-SMART bertujuan menyediakan solusi terhadap perubahan yang
terjadi dalam lingkungan pelayanan publik di Desa Karangsoka, sehingga dapat meningkatkan efektivitas
pelaksanaan program-program yang ada. Setelah melalui serangkaian pengujian, ditemukan bahwa website masih
memiliki kekurangan pada menu-menu yang tersedia dan masih memerlukan upaya perbaikan serta optimasi lebih
lanjut sebelum dapat diluncurkan agar memenuhi standar kualitas yang diharapkan. Saran untuk pengembangan
website adalah dengan membuat versi aplikasi dan menambahkan menu khusus untuk RT dan RW guna

memudahkan proses pengajuan.

Kata kunci : Perkembangan Teknologi, System Informasi , Extreme Programming

1. PENDAHULUAN

Teknologi informasi dan bisnis modern,
pengembangan sistem informasi sangat penting[1].
Sistem informasi sangat penting untuk berbagai aspek
kehidupan, seperti bisnis, pemerintahan, pendidikan,
dan kesehatan, antara lain. Seiring berkembangnya
teknologi dan kebutuhan pasar yang semakin
kompleks, pengembangan sistem informasi menjadi
semakin penting untuk memenuhi kebutuhan akan
informasi yang berkualitas dan tepat waktu[2]. Dengan
pesatnya perkembangan teknologi dan semakin
kompleksnya kebutuhan pasar, maka pengembangan
sistem informasi menjadi semakin penting untuk
memenuhi kebutuhan informasi yang berkualitas dan
tepat waktu [3].

Pengembangan sistem informasi tidak hanya
berkaitan dengan teknologi, tetapi juga bagaimana
teknologi  tersebut dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan daya saing
organisasi [4] Teknologi informasi telah merubah cara
kita bekerja, berinteraksi, dan berkomunikasi,
menciptakan peluang serta tantangan baru dalam
pengelolaan data, keamanan informasi, integrasi
sistem, dan inovasi teknologi [5]. Pentingnya
pengembangan sistem informasi terlihat dari
kemampuannya untuk menyediakan akses informasi
yang lebih luas dan merata, mengurangi kesalahan
manusia, serta meningkatkan produktivitas[6]. Oleh
karena itu, investasi dalam pengembangan sistem
informasi yang efisien dan berkualitas menjadi

langkah krusial untuk menghadapi tantangan dan
memanfaatkan peluang di era saat ini [7].

Rancangan dan pembuatan website Desa
Karangsoka menjadi inisiatif yang sangat penting di
era digital ini. Desa Karangsoka semakin menyadari
potensi besar teknologi informasi dan internet untuk
meningkatkan layanan kepada masyarakat dan
memperkuat komunikasi dengan warganya. Website
adalah alat yang sangat efektif untuk berkomunikasi
dengan masyarakat setempat. Membangun website
untuk Desa Karangsoka memungkinkan warganya
agar lebih mudah dan cepat mendapatkan informasi
terkini tentang program, layanan, kegiatan, dan
peraturan yang berkaitan dengan daerah mereka. [8].

Desa Karangsoka berusaha membuat website
yang informatif, mudah diakses, dan ramah pengguna.
Hal ini akan menguntungkan kedua pemerintah
kelurahan dan warganya. Selain itu, situs web Desa
Karangsoka dapat berfungsi sebagai alat penting untuk
partisipasi publik karena memungkinkan penduduk
untuk memberikan masukan, memberikan saran, atau
melaporkan masalah yang mereka hadapi.

Selain itu, situs web Desa Karangsoka dapat
berfungsi sebagai alat penting untuk mendorong
partisipasi publik. Melalui platform ini, mereka dapat
memberikan umpan balik, memberikan saran, atau
melaporkan masalah yang mereka hadapi. Hal ini
memungkinkan warga untuk berpartisipasi secara aktif
dalam proses pengambilan keputusan dan perbaikan
lingkungan sekitar mereka. Ini menciptakan sinergi
antara kedua belah pihak untuk meningkatkan kualitas
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hidup di Desa Karangsoka serta memperkuat ikatan
sosial dalam komunitas. Website ini berfungsi sebagai
jembatan digital yang memperkaya dialog dan
kerjasama antara pemerintah lokal dan warganya,
menciptakan kerangka kerja yang lebih transparan,
inklusif, dan efektif dalam memenuhi kebutuhan dan
aspirasi Masyarakat [13].

Di era perkembangan teknologi informasi yang
pesat, pengembangan perangkat lunak yang memenuhi
kebutuhan perusahaan dan pengguna menjadi hal yang
penting[1]. Salah satu teknik pengembangan
perangkat lunak yang terbukti memberikan solusi
efektif adalah Extreme Programming (XP) [9].
Extreme Programming (XP) adalah metode
pengembangan perangkat lunak yang menekankan
respons terhadap perubahan kebutuhan pelanggan,
komunikasi yang intensif, dan pengujian berkelanjutan
[15].

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
website Desa Karangsoka dengan metode Extreme
Programming untuk menemukan pola dan praktik
terbaik yang dapat meningkatkan kualitas dan efisiensi
pengembangan perangkat lunak dengan metode [10].

2. TINJAUAN PUSTAKA

Website informasi pemesanan paket wisata
membantu  mengiklankan  bisnis  wisata  dan
mengumpulkan data penjualan dan membuat laporan..
Desain sistem ini mengadopsi metode Framework
Application of System Thinking (FAST). Penerapan
sistem penjualan paket wisata pulau Bacan secara
online memungkinkan jangkauan pemasaran yang
lebih luas tanpa perlu pelanggan mendatangi lokasi
usaha[11]. Metode ini lebih efisien dan efektif,
memudahkan pembuatan laporan, meningkatkan
kinerja dengan mempertimbangkan waktu dan akurasi
data, serta menghindari duplikasi data [12]. Aplikasi
Pencatatan Penggunaan Air berbasis Web dibangun
menggunakan Laravel, Livewire, dan MySQL dengan
metode SDLC waterfall.  Aplikasi mencakup
pencatatan penggunaan air, pengumuman, dan
pengelolaan anggota. Hasil aplikasi berjalan dengan
beberapa perbaikan dan penambahan. Saran
pengembangan selanjutnya adalah memperbaiki
perancangan dan implementasi [7].

Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan
metode K-means digunakan untuk pemetaan wilayah
kelayakan tanaman cabai di Kabupaten Batu Bara
berdasarkan faktor-faktor tertentu. Hasilnya adalah
pemetaan sukses wilayah kelayakan cabai keriting
dengan informasi kelayakan lahan. Penelitian ini
mengidentifikasi wilayah layak untuk cabai keriting
menggunakan SIG dengan variabel seperti pH tanah,
kelembaban, suhu, curah hujan, dan parameter
pertanian lainnya [3]. Teknologi informasi mengubah
berbagai aspek, termasuk pendidikan di era digital.
Dampaknya memudahkan akses dan mengurangi
penggunaan kertas. Penelitian ini membuat sistem
ujian online berbasis website dengan metode waterfall
untuk perencanaan matang. Hasilnya adalah aplikasi

ujian online berbasis website dengan waterfall yang
memfasilitasi ujian online [5]. Pengujian aplikasi
Bogor Ngawas menghasilkan kesimpulan mampu
memantau mobilitas masyarakat Kota Bogor, menjadi
sumber informasi tujuan perjalanan dengan visualisasi
peta digital daerah yang ditinggalkan saat mudik untuk
strategi  pengawasan  efektif. ~ Saran  adalah
memanfaatkan teknologi terbaru dan memperluas
cakupan wilayah di luar Kota Bogor [13].

3. METODE PENELITIAN

Pada bagian ini memuat metode yang digunakan
pada pembuatan skripsi. Metode pengembangan
sistem yang dipilih adalah Extreme Programming
(XP). Menurut Pressman, XP merupakan salah satu
metode pengembangan perangkat lunak yang
termasuk dalam Agile Software Development [14].
Metode ini mencakup sejumlah aturan dan
menggunakan pendekatan berorientasi objek sebagai
paradigma pengembangannya. XP memiliki empat
kerkerangka kegiatan utama: perencanaan, desain,
pengkodean, dan pengujian [9].

sprke solutions

smple desgn
prototypes

CRC cards

\ unit test
CONtINUOUS INtegration

SOItare nCrement
prosect vekcity computed |

acceptance testing

Gambar 1. Extreme Progamming

3.1. Planning

Tahapan perencanaan merupakan tahapan
menganalisa yang dimulai dengan mengumpulkan
informasi tentang kebutuhan dan konteks perangkat
lunak, kebutuhan dari sistem dapat digunakan sesuai
dengan user requirement atau user stories.

3.2. Design

Tahap implementasi dari hasil perencanaan, yang
ditunjukkan dalam bentuk desain-desain yang relevan,
adalah tahap desain. Tahap ini mencakup pembuatan
diagram alur penggunaan aplikasi, diagram use case,
Entity Relationship Diagram (ERD), dan mockup.
Hasil analisis menunjukkan bahwa pengguna Desa
Karangsoka  membutuhkan  sistem  informasi
manajemen layanan publik. Langkah-langkah desain
selanjutnya akan mencakup pembuatan diagram use
case, diagram kelas, dan diagram aktivitas.
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a. Desain struktur menu

Gambar 2. Desain struktur menu

b. Use case diagram

Diagram Use Case merupakan salah satu alat
pemodelan yang digunakan untuk menggambarkan
aktivitas dan interaksi yang akan terjadi pada website
yang akan dibuat.

FergEan perretonan

sengapir_lapons

Gambar 3. Use case diagram

c. Activity diagram

Activity diagram berikut ini menggambarkan
bagaimana sistem yang berjalan dari dua sisi yang
dikelola oleh dua user yang terdapat pada Use Case
diagram.
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Gambar 4. Activity Diagram Login Admin
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Gambar 6. Activity Diagram Informasi
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Gambar 8. Activity Diagram Pemohonan surat

d. Class Diagram

Diagram di bawah ini mengilustrasikan struktur
sistem dalam format class, yang menampilkan
deskripsi relasi antara kelas-kelas tersebut. Selain itu,
Class diagram juga dapat menggambarkan data yang
digunakan dalam kelas-kelas atau metode yang
menjalankan fungsi dari kelas-kelas tersebut.
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Gambar 9. Class Diagram

3.3. Coding

Dalam langkah implementasi desain menjadi
sistem informasi berbasis web, terlibat
pengintegrasian  rencana ke  dalam  sistem

menggunakan framework Laravel. Framework ini
berperan  penting dalam  mempercepat  dan
menyederhanakan  pengembangan,  memberikan
efisiensi yang lebih besar dalam prosesnya. Dengan
menggunakan Laravel, diharapkan pengembangan
sistem dapat dilakukan lebih cepat dan responsif,
meningkatkan produktivitas serta kualitas hasil akhir.

3.4. Testing

Sistem vyang dibangun perlu  melewati
serangkaian pengujian menyeluruh untuk mendeteksi
potensi  kesalahan sebelum  diimplementasikan
sepenuhnya. Proses pengujian ini krusial untuk
menjamin keandalan dan Kkinerja optimal sistem.
Dengan melakukan pengujian secara cermat, dapat
dipastikan bahwa sistem yang dikembangkan akan
berfungsi sesuai dengan spesifikasinya.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Menu Login

Fitur ini memungkinkan pengguna yang
memiliki peran administrator (admin) untuk
mengakses sistem dengan hak akses khusus. Admin
dapat memasukkan username dan password admin
yang valid untuk masuk ke dalam sistem. Setelah
berhasil login, admin akan diberikan akses ke berbagai
alat dan fungsi administratif yang memungkinkan
mereka untuk mengelola pengguna, mengatur konten,
melakukan konfigurasi, dan menjalankan tugas
administratif lainnya.

Gambar 10. Source Code login / sign up
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Gambar 11. Tampilan login

Gambar 12. Tampilan Registrasi / Sign up

4.2. Menu Home

Halaman utama atau tampilan awal yang
memberikan akses ke berbagai fitur yang ada di
website.

Gambar 13. Tampilan home/ utama website

Gambar di atas, menjadi titik fokus utama dalam
tampilan awal dari website Desa Karangsoka.
Halaman ini dirancang dengan cermat untuk
memberikan akses yang mudah dan cepat ke berbagai
fitur penting yang tersedia di dalamnya.

4.3. Menu Tentang

Gambar 14. Tampilan menu tentang
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Pada menu tentang admin dapat memasukkan
suatu paragraf atau informasi mengenai Desa
Karangsoka dan warga dapat melihat informasi yang
berkaitan dengan Desa Karangsoka.

4.4. Menu Pelayanan

Gambar 15. Source Code Pelaporan

Gambar 46. Source Code Permohonan
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Gambar 18. Tampilan Menu Permohonan

Pada menu pelayanan terdapat dua pilihan yaitu
pelaporan atau permohonan. Pada menu pelayanan
user dapat mengisi jenis laporan atau permohonan dan
juga menuliskan laporan apa ingin diberitahukan, jika
sudah selesai klik kirim. Pada menu laporan admin
dapat melihat laporan dan permohonan apa saja yang
telah dikirimkan para warga.

4.5. Menu Informasi

Gambar 19. Tampilan Menu Informasi

Pada menu informasi user dapat melihat
informasi apa saja yang berkaitan dengan kegiatan
yang aka nada atau yang sudah terlaksana di Desa
Karangsoka.

4.6. Pengujian website

Proses penting yang dikenal sebagai pengujian
website adalah untuk memverifikasi dan memvalidasi
fungsionalitas, keamanan, performa, kompatibilitas,
dan elemen lainnya dari sebuah situs web sebelum
dirilis.
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Tabel 1. Pengujian Website

NAMA
No | penGELOLA | SEBAGAI

KOMENTAR

KEKURANGAN REQUEST

Kepala Desa

1. Heni Pranyoto Karangsoka

Website SOSMART sudah
bagus, website tersebut
dapat membantu warga
desa dalam melakukan
pelaporan, mengajukan
permohonan dan warga
desa dapat dengan mudah

SOSMART dibuatkan
aplikasi agar lebih mudah
saat menggunakannya
dan minta dibuatkan
menu RT serta RW agar
lebih memudahkan dalam

Menu pengajuan
permohonan masih
kurang karena isinya
belum mendetail.

mengetahui informasi yang pengajuan.
berkaitan dengan desa.
Pengujian website dilakukan oleh kepala desa PENGAMBILAN KEPUTUSAN  YANG

karangsoka langsung, pengujian dilakukan di kantor
Desa Karangsoka pada tanggal 13 Januari 2023.
Kepala desa memiliki permintaan supaya website SO-
SMART juga dibuat dalam versi aplikasi dan
menambah menu RT dan RW untuk memudahkan
dalam pengajuan.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Dengan membangun situs web SO-SMART,
Desa Karangsoka dapat meningkatkan efektivitas
pelaksanaan program yang ada dan menangani
perubahan yang terjadi dalam sistem pelayanan publik.
Berdasarkan spengujian yang dilakukan, dapat
disimpulkan  bahwa website masih  memiliki
kekurangan dalam menu yang ada dan masih
diperlukan upaya perbaikan dan optimasi lebih lanjut
sebelum website dapat diluncurkan agar dapat
memenuhi standar kualitas yang diharapkan. Saran
untuk pengembangan website adalah dibuat dalam
versi aplikasi dan menambah menu RT dan RW untuk
memudahkan dalam pengajuan.
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